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apa yang diutarakan oleh pimpinan pada mereka.
Sehingga mereka tidak pemah mau mengangkat
telepon jika pimpinan mereka yang menelpon, alasan
mereka antaru lainl. pertama, pimpinan mereka
seorang native speaker yang selalu berbicara dengan
cepat bagi informan. Kedua, ketika berbicara melalui
telepon, mereka tidak akan bisa melihat gerakan
mulut dari pimpinan mereka yang menjadi panduan
bagi mereka selama ini untuk mengetahui maksud
pembicaraan secara jelas sehingga tidak hanya
mengandalkan hearing tetapi juga seeing. Menurut
DeVito, the movements of theface and the mouth that
conyeys expression meaning is a part of non verbal
types called affect display. (DeMto, 1992, p. 199).
Sehingga the affect display ini berguna bagi seorang
receiver untuk mengetahui secara pasti makna
implisit dan eksplisit ucapan si speaker dan ini yang
dilakukan oleh ketiga informan tersebut.

Data lain menunjukkan informan perempuan
2 pemah mengalami hambatan dalam memaknai
konotasi. Hal ini terjadi ketika pimpinannya
menanyainya, "Do you need a hand?". Dan dengan
segera ia menjawab, "No, I already have two hands."
Informan perempuan 2 menjawab demikian karena
dia menterjemahkan secara langsvng apa yang
diucapkan oleh pimpinannya. Sekarang ketika ia
mengingat kembali kejadian tersebut ia merasa
malu sendiri. Namrm menurut Guirdham, the same
expression with differences in style-cannotation
leads to confusefor receiver (Guirdham,2005, p. 191)
especially for users of the third language. Sehingga
dapat dimaklumi penggunaan idiom seperti ini
memang seringkali membingungkan pengartiannya
apalagi sebenarnya kata-katanya mempunyai makna
konotasi sepefti itu terutama membingungkan bagi
pengguna bahasa Inggris sebagai bahasa ketiga
mereka.

Data lain juga memperlihatkan ketiga informan
yalg bekerja sebagai housekeepers mengalami
hambatan semantic ketika berintraksi dengan para
tamu hotel. Contohnya, seringkali para tamu hotel
menggunakan indirect act untuk meminta sesuatu.
Seperti, "Ini handuknya sudah kotor." Padahal
maksudnya "tolong ganti dengan handuk baru karena
handukaya sudah kotor". Dan seringkali implicit
statements seperti ini membingungkan para informan.
Temuan ini juga menunjukkan walau menurut Hall
and Hal| Australia adalah penganut the low context
culture yang cenderung menggunakat direct act in
speech (Cited in Guirdham, 2005) namun temyata
ada diantara mereka yang menggunakan implicit
statements.

Temuan data lain menunjukkan, walaupun semua
pekerja hotel mempunyai bahasa yang berbeda,
namun semua informan tidak mengalami kesulitan
dalam berkomunikasi dengan teman sekerja mereka.
Hal ini disebabkan karena ketika mereka berinteraksi,

mereka menggunakan sedikit bahasa Inggris dan
mengkombinasikannya dengan bahasa non verbal
dengan penggunaan tanda-tanda teflentu.

c. Hambatan nilai. kepercalzaan dan norma buda)ra
Dalam hal nilai, kepercayaan dan norma

budaya, hanya para inlorman perempuan saja yang
mempunyai hambatan ini dengan pimpinan mereka
karena perbedaan kepercayaan yang mereka miliki.
Hambatan yang terjadi ketika pimpinan yang
lama tidak memperbolehkan informan perempuan
mengenakan jilbab di area kerja, entah sampai
sekarangpun informan perempuan tidak tahu apa
sebabnya. Namun ketika pimpinan berganti, yakni
diganti dengan pimpinan berkebangsaan Jerman,
para informan perempuan diperbolehkan kembali
mengenakan jilbab mereka. Menurut pengakuan
informan, "Mungkin, pimpinan yang baru ini
mempunyai pengalaman yang buruk berkaitan
dengar diskriminasi di tempat yang terdahulu,
sehingga dia bersimpati pada kami yang mengalami
perlakuan seperti itu." Menurut DeVito, if there is
proximity of values, beliefs and experience towards
communication participants, they will close together
(DeVito, 1992, p.34). Sehingga pengalaman buruk
yang sama-sama dimiliki oleh informan perempuan
dan pimpinan mereka, menyebabkan mereka
mempunyai kedekatan secara emotional.

Data lain menunjukkan ketiga informan yang
bekerja sebagai housekeeper memiliki hambatan
berupa penggunaan the politeness rules dengan
para tamu hotel. Contohnya, ketika pertama kali
bekerja para informan tidak tahu the politeness
words in English, padahal para tamu hotel yang
kebanyakan berasal dari western country berharap
para housekeepers berperilaku sopan dengan
sering menggunakan kata-kata seperti excuse me,

thanks, sorry I bother you or sorry I interrupt you.
Namun lambat laun para informan paham akan hal
ini. Menurut Cline (Cline, 1996, p. 191), harapan
yang berbeda tidak hanya menyebabkan kesulitan
dalam komunikasi beda budaya, tetapi juga memicu
teladinya konflik komunikasi antff budaya,
stereotypes dan prejudice.

Temuan lain juga menunjukkan hambatan para
informan dengan teman sekerj anya yang berbeda
negara berkaitan dengan the politeness rules yakni
para teman sekerjanya ini tidak peraah mengucapkan
thank you setelah informan membantu mereka.
Namun para informan ini tidak terlalu peduli akan hal
tersebut, mereka mengatakan, "Mungkin ini bukan
menandai budaya mereka seperti itu, tetapi ini lebih
kepada kepribadian mereka sendiri yang memang
sudah seperti itu." Dari jawaban informan dapat
diketahui bahwa walaupun informan mengalami
kejadian yang tidak mengenakkan dengan teman
sekerja mereka, namun mereka tetap berpikir positif
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